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ANALYSIS OF VEGETATION ON WETLAND AT 19,h MILE POST (MP) 
TAILING DEPOSITION AREA PT. FREEPORT INDONESIA MIMIKA, PAPUA

by :
ANGGARA ADHELTRIZA 

09053140018

ABSTRACT

The study of vegetation analysis on wetland at 19th Mile Post (MP) tailing 
deposition area of PT. Freeport Indonesia Mimika, Papua was aimed to know the types of 
vegetation found on flooded land at 19th Mile Post (MP) deposition wasted sand mine area 
of PT. Freeport Indonesia in terms of structure and composition of vegetation. This 
research has been done in March until May 2010, in PT. Freeport Indonesia, Mimika 
district, Papua. Using line method or transek, the plot are made 20x20 m for tree, 10x1 Om 
for poles, 5x5 m for saplings and 2x2 m for seedling and cover plants level. 49 species 
grouped in 28 family were determined in the study plot/transek. Pandanus lauterbachii. 
and Campnosperma brevipetiolata Vegetation had dominated in tree level, Glochidion 
macrocarpa and Timonius timon had dominated in Poles level, Homalanthus sp and 
Premna corymbosa had dominated in saplings level, Phragmites karka. and Neprolepis 
cardifolia had dominated Seedling and cover plants level. The conclusion from this 
research is the vegetation variety which found on wetland at 19* Mile Post (MP) consist 49 
species grouped in 28 family were determined. The vegetation number at station I 
higher than station II, with the biodiversity index of species in average-abundant (1<H’<3).
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ANALISIS VEGETASI PADA LAHAN TERGENANG DI MILE POST (MP) 19 
KAWASAN PENGENDAPAN PASIR SISA TAMBANG 

PT. FREEPORT INDONESIA KABUPATEN MIMIKA PAPUA

Oleh:
ANGGARA ADHELTRIZA 

09053140018

ABSTRAK

Penelitian yang berjudul analisis vegetasi pada lahan tergenang di Mile Post (MP) 
19 kawasan pengendapan pasir sisa tambang PT. Freeport Indonesia Kabupaten Mimika 
Papua ini bertujuan untuk mengetahui jenis-jenis vegetasi yang terdapat di lahan tergenang 
Mile Post (MP) 19 kawasan pengendapan pasir sisa tambang PT. Freeport Indonesia 
ditinjau dari struktur dan komposisi vegetasinya. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan 
Maret 2010 sampai dengan Mei 2010, bertempat di PT. Freeport Indonesia, Kabupaten 
Mimika, Papua. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode jalur atau 
transek. Pada tiap-tiap transek dibuat plot ukuran 20 x 20 m untuk tingkat pohon, 10 x 10 m 
untuk tingkat tiang, 5x5 untuk tingkat pancang dan 2 x 2 m untuk tingkat semai-tumbuhan 
bawah. Hasil dari penelitian ini didapatkan 49 spesies yang tergolong dalam 28 famili. 
Vegetasi jenis Pandanus lauterbachii dan Campnosperma brevipetiolata mendominasi 
pada tingkat pohon, jenis Glochidion macrocarpa. dan Timonius timon. mendominasi pada 
tingkat tiang, jenis Homalanthus sp dan Premna corymbosa mendominasi pada tingkat 
pancang, serta jenis Phragmites karka dan Neprolepis cardifolia mendominasi pada tingkat 
semai-tumbuhan bawah. Kesimpulan dari penelitian ini adalah jumlah jenis vegetasi yang 
terdapat di Mile Post (MP) 19, dengan Indeks Keanekaragaman spesies secara keseluruhan 
pada semua tingkat perawakan termasuk kedalam kategori sedang melimpah dengan nilai 1 
<H’ <3.
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BABI

PENDAHULUAN

1.1. Latar belakang

Lingkungan hidup dapat mengalami perubahan yang disebabkan oleh alam 

manusia. Perubahan tersebut secara langsung atau tidak langsung dapat 

mempengaruhi ekosistem, populasi dan organisme yang hidup di dalamnya.

Indonesia memiliki wilayah seluas sekitar 750 juta hektar, dengan luas daratan 

193 juta hektar (24,7%). Di atas daratan tersebut, terdapat hutan seluas 143,9 juta hektar 

(kira-kira 75% dari luas daratan). Wilayah hutan seluas itu sebagian besar berada di 

Kalimantan, Sumatera, Irian Jaya bagian timur, dan Jawa yang merupakan tipe hutan 

hujan tropik. Berdasarkan tipenya, hutan tropik musiman berada di Jawa Timur, Bali, 

NTB, NTT, Sulawesi Tenggara, Maluku dan Irian Jaya bagian selatan.

maupun

(Indriyanto, 2008)

Saat ini populasi manusia yang terus meningkat sangat mempengaruhi aktivitas

dan pola pemanfaatan lahan. Di Papua, aktivitas manusia telah mengakibatkan 

pengurangan luasan hutan alami dan memunculkan beragam tipe lahan. Aktivitas 

tersebut antara lain adanya kegiatan perladangan, pembukaan lahan untuk perkebunan, 

serta aktivitas pertambangan.

PT. Freeport Indonesia (PTFI) merupakan perusahaan pertambangan emas dan 

tembaga yang beroperasi di Kabupaten Mimika Papua. Dalam kegiatan operasionalnya 

untuk mendapatkan konsentrat emas dan tembaga, PT. FI menghasilkan tailing atau 

SIRSAT (pasir sisa tambang) yang diendapkan di kawasan dataran rendah yang disebut

1



2

Modification Ajkwa Deposition Area (Mod-ADA). Kawasan seluas 240 km2 tersebut

rawa air tawar yang kemudiansebelumnya merupakan hutan primer dan hutan 

diperuntukan untuk pengendapan SIRSAT pada saat paska tambang akan dikembalikan 

pada fungsi semula melalui kegiatan reklamasi (Sinaga dan Puradyatmika, 2006).

SIRSAT memiliki ukuran yang bervariasi dari kasar (lempung berpasir) sampai dengan 

halus (lempung berdebu), tidak memiliki unsur organik dan hanya mengandung sedikit 

hara. Keberhasilan reklamasi pada suatu lahan tempat pembuangan SIRSAT 

tergantung pada kestabilan dekomposisi bahan organik (PPKH UNIPA, 2008).

Sisi barat Mod-ADA terdapat area yang tidak lagi dialiri SIRSAT karena telah 

dipisahkan oleh tanggul barat baru. Area di antara tanggul barat lama dan baru 

kemudian disebut Area Tanggul Ganda. Pada area tersebut telah terjadi suksesi alami 

yang berkembang dengan cepat dari tahun ke tahun. Proses suksesi alami yang dimulai 

dari kehadiran rumput Phragmites karka sebagai tumbuhan pioner telah menciptakan 

iklim mikro yang sesuai bagi tumbuhan-tumbuhan lain untuk turut hadir menambah 

keragaman komunitas tumbuhan pada area Tanggul ganda tersebut (Sinaga dan 

Puradyatmika, 2006)

Berbagai studi telah dilakukan sejak tahun 1996 dimana PTFI telah mendirikan 

lokasi pemantauan permanen seluas satu hektar untuk melihat proses suksesi alami 

tersebut. Kilmaskossu (2002) telah melakukan studi dengan melakukan inventarisasi di 

beberapa lokasi dalam tanggul ganda untuk melihat agen penyebaran tumbuhan- 

tumbuhan. Kilmaskossu mendata sebanyak 264 spesies hadir secara alami di dalam area 

Tanggul Ganda dengan cara penyebarannya 52% melalui angin, 28% melalui hewan

unsur
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(pada umumnya burung), dan 12% melalui kelelawar, 15% melalui gravitasi dan W/o

melalui aliran air.

Vegetasi di area rawa air tawar di arael Tanggul Ganda di dominasi oleh 

Sonneratia caseolaris dan Hanguana malayana. Sementara itu pada ekosistem padang 

rumput yang sering tergenangi, Phragmites karka merupakan jenis tumbuhan dominan 

sedangkan jenis rumput lainnya yang sering ditemukan adalah Fimbristylis dichotoma 

(Sinaga dan Puradyatmika, 2006). Menurut Eddy (2009) spesies-spesies yang dominan 

di area Tanggul Ganda untuk tingkat pohon adalah Casuarina equisetifoliaf 

Pandanus lauterbahii dan Pandanus tectorius. Untuk tingkat tiang Casuarina 

equisetifolia, Pandanus lauterbahii dan Nauclea papuana. Tingkat pancang didominasi 

oleh spesies-spesies Premna corymbosai Glochidion macrocarpa dan Ficus 

adenosperma. Untuk tingkat semai didominasi oleh Phragmites karka, Nephrolepis 

hirsutula dan Nephrolepis cordifolia

Salah satu kawasan di dalam Tanggul Ganda yang tidak lagi dialiri SIRSAT 

secara aktif telah mengalami proses suksesi secara alami adalah kawasan di 

Mile Post (MP) 19 yang memiliki karakteristik lahan cenderung tergenang. Lahan 

tergenang yang terdapat di Mile Post (MP) 19 ini dipengaruhi oleh curah hujan yang 

tinggi karena kawasan tersebut memiliki drainase yang buruk karena ukuran partikel 

SIRSAT yang mengendap, dicirikan dari campuran antara SIRSAT medium, halus dan 

sangat halus, drainase buruk, kelembaban sangat tinggi dan sering terendam Komposisi 

vegetasi di dalam kawasan ini belum diketahui dengan pasti sehingga perlu dilakukan 

kegiatan analisa vegetasi terhadap struktur dan komposisi vegetasinya. Selain itu perlu 

juga mengetahui keanekaragaman, kelimpahan, dan dominansi jenis pada kawasan
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tersebut, sehingga akan diketahui pola suksesinya. Hasil ini diharapkan dapat dijadikan 

sebagai rekomendasi bagi PT. Freeport Indonesia dalam upaya pengelolaan lingkungan 

dengan mempertimbangkan prinsip-prinsip ekologi serta berwawasan lingkungan.

1.2. Rumusan Masalah

Hasil samping dari aktivitas tambang PT. Freeport Indonesia menghasilkan 

SIRSAT (pasir sisa tambang) yang diendapkan di kawasan dataran rendah yang disebut 

Modification Ajkwa Deposition Area (Mod-ADA). Pada sisi barat Mod-ADA terdapat 

yang tidak lagi dialiri SIRSAT secara aktif karena telah dipisahkan oleh tanggul 

barat baru, area ini disebut dengan area Tanggul Ganda. Pengendapan SIRSAT di 

lahan tergenang Mile Post (MP) 19 telah mengalami suksesi alami sehingga terbentuk 

komunitas tumbuhan baru. Bagaimana struktur dan komposisi vegetasi pada lahan

area

tergenang di Mile Post (MP) 19 kawasan pengendapan SIRSAT PT. FI setelah

terjadinya suksesi secara alami?

1.3. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji struktur dan komposisi vegetasi pada 

lahan tergenang di Mile Post (MP) 19 kawasan pengendapan SIRSAT PT. Freeport 

Indonesia, Kabupaten Mimika, Papua.

1.4. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi ilmiah mengenai vegetasi 

alami yang tumbuh di lahan SIRSAT sehingga diharapkan dapat menjadi bahan 

pertimbangan pada kegiatan reklamasi di sekitar kawasan pertambangan, khususnya di 

PT. Freeport Indonesia, Kabupaten Mimika, Papua.

\
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